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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia 

tersebut berpengaruh dominan terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Camat Bobong Kabupaten 

Pulau Taliabu. Adapun sampel dalam penelitian ini sebanyak 21 orang Pegawai Di Kantor Camat 

Bobong Kabupaten Pulau Taliabu. Metode penelitian menggunakan pendekatan metode penelitian 

lapangan (Field Research), yaitu metode penelitian yang dilakukan dengan jalan melakukan 

kunjungan langsung kelokasi penelitian yaitu Pada Pegawai Di Kantor Camat Bobong Kabupaten 

Pulau Taliabu. Metode pengumpulan data dengan teknik (Accidental Sampling) melalui kuesioner 

dan wawancara dan dokumentasi. Dan Metode analisis data menggunakan metode analisis regresi 

linear berganda dengan mengunakan SPSS. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa secara 

parsial variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X), memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Camat Bobong Kabupaten Pulau Taliabu dan 

Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X), memberikan pengaruh dominan dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) Di Kantor Camat Bobong Kabupaten Pulau Taliabu  

 

Kata Kunci : Kepemimpinan dan Pengalaman Kerja, Etos Kerja Karyawan 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine whether the Human Resource Competency variable partially has a 

positive and significant effect on Employee Performance at the Bobong Sub-District Office, Taliabu 

Island Regency and to analyze and determine whether these variables have a dominant effect on 

Employee Performance at the Bobong Sub-District Office, Taliabu Island Regency. The sample in 

this study were 21 employees at the Bobong sub-district office, Taliabu Island regency. Librarian 

research methods (Library Research), namely methods or research techniques intended to obtain 

theories from books / literature and scientific writings that have a relationship with the discussion 

of this paper. For the research method using the field research method approach (Field Research), 

namely the method of research carried out by conducting direct visits to the research location, 

namely the employees at the Bobong sub-district office, Taliabu Island Regency To obtain data with 

the technique (Accidental Sampling) is data collection which is done through questionnaires and 
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interviews. Documentation, namely data collection based on other written documents and reports 

that have a connection with this research and distributing questionnaires. And the method of data 

analysis using multiple linear regression analysis using SPSS. Based on the results of the study, it 

shows that partially the Human Resource Competency variable (X) has a positive and significant 

effect on Employee Performance (Y) at the Bobong Sub-District Office, Taliabu Island Regency and 

the Human Resource Competency Variable (X) has a dominant and significant influence on 

Employee Performance (Y) at the Bobong Subdistrict Office, Taliabu Island Regency. 

 

Keywords: Leadership and Work Experience, Employee Work Ethics 

 

I. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia memiliki peran utama dalam setiap kegiatan, termasuk dalam 

pelaksanaan keorganisasian pemerintahan atau pelayanan publik yang menyangkut kesiapan, 

jumlah, pendidikan, dan profesionalisme. Pelaksanaan pemerintahan yang baik terutama dalam 

pelaksanaan otonomi daerah, diperlukan dukungan kesiapan ASN yang maksimal. Tanpa dukungan 

sumber daya manusia yang memadai, kegiatan organisasi aparat pemerintahan tidak akan dapat 

berjalan dengan baik. Setiap organisasi dibentuk untuk mencapai tujuan tertentu, dan apabila tujuan 

tersebut tercapai, organisasi dapat dikatakan berhasil.Untuk mencapai keberhasilan diperlukan 

landasan yang kuat berupa kompetensi.Oleh karena itu, kompetensi ASN perlu diperhatikan. 

Setiap organisasi mengharapkan suatu keberhasilan, untuk mencapai keberhasilan tersebut 

membutuhkan adanya ASN yang berkualitas.Untuk menciptakan ASN yang berkualitas, dibutuhkan 

suatu dorongan yang kuat dari seorang pimpinan maupun dari ASN itu sendiri. Dorongan tersebut 

dapat berupa pemberian motivasi kepada ASN, yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja. 

Salah satu kunci keberhasilan suatu organsiasi dalam usaha pencapaian tujuan sangat 

ditentukan oleh kemampuan serta keterampilan ASNnya, disamping kemampuan untuk 

menggerakkan dan mengarahkan ASN atau PNS dari pimpinan  itu sendiri. Pentingnya kualitas 

sumber daya manusia dalam suatu organisasi atau perusahaan menjadikan kompetensi menjadi 

salah satu aspek penentu keberhasilan organisasi atau perusahaan. 

Sutrisno (2015) menggambarkan bahwa:“Kompetensi dalam organisasi publik sangat 

diperlukan terutama untuk menjawab tuntutan organisasi, dimana adanya perubahan yang sangat 

cepat, perkembangan masalah yang sangat kompleks dan dinamis serta ketidakpastian masa depan 

dalam tatanan kehidupan masyarakat.” Kompetensi sumber daya manusia menjadi syarat utama 

dalam kinerja. Tanpa kompetensi, pekerjaan tidak akan dapat diselesaikan secara baik. Terutama 

aparatur pelayanan publik yang berhubungan secara langsung dengan masyarakat.Kompetensi 

kinerja menjadi aspek yang paling berpengaruh terhadap kinerja yang dilakukan. Di dalam 

penelitian Rahman (2017) bahwa mengukur kinerja pegawai menggunakan indikator kualitas, 

kuantitas, ketepatan waktu, kemandirian, efektifitas dan komitmen kerja. 
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Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi 

yang telah ditetapkan.Para pemimpin atau manajer sering tidak memperhatikan kecuali sudah amat 

buruk atau segala sesuatu jadi serba salah.Terlalu sering para pemimpin atau manajer tidak 

mengetahui betapa buruknya kinerja telah merosot sehingga organisasi/instansi menghadapi krisis 

yang serius. Kesan-kesan buruk organisasi yang mendalam berakibat dan mengakibatkan tanda-

tanda adanya kinerja yang merosot. 

Kinerja yang terpelihara yaitu dengan mempertahankan setiap indikator penilaian kinerja dan 

setiap indikator penilaian kinerja tersebut jika berkembang meningkat akan berdampak positif bagi 

organisasi publik atau lembaga yang bersangkutan. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis merumuskan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut “ Bagaimana Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap 

Kinerja Pegawai Di Kantor Camat Bobong. 

II.  METODE PENELITIAN 

Metode Analisis Data 

1. Uji Validalitas dan Reliabilitas 

a) Uji validalitas digunakan oleh peneliti untuk mengukur data yang telah didapat setelah 

penelitian yang merupakan data yang valid dengan alat ukur yang digunakan yaitu kuesioner. 

Jika instrumen itu valid, maka kriteria yang digunakan atau batas minimun suatu 

instrumen/angket  atau bahan tes dinyatakan valid atau dianggap memenuhi syarat, jika nilai 

koefisien r hitung > 0,30 (sugiono:2010). 

b) Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur dapat 

dipercaya atau dapat diandalkan. Uji reliabilitas dapat menunjukkan konsistensi dari 

jawaban-jawaban responden yang terdapat pada kuesioner. Reliabilitas suatu konstruk 

variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha> dari 0,60. (Situmorang et al. 

2012). 

2. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Untuk menganilisis pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, baik secara 

parsial maupun simultan serta untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian 

ini adalah Analisis Regresi Linear, maka model yang dipergunakan adalah Regresi Linear, yang 

dirumuskan sebagai berikut (Ghozali Imam, 2007) 

Y= a + B1X1 + e 
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Keterangan : 

Y = Kinerja 

X = Kompetensi SDM 

a = Intersep 

B1 = Koefisien regresi untuk variabel x1 

e = error terms/ Kesalahan Peramalan 

3. Goodness of fit 

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat dinilai dengan goodness 

of fit-nya secara statistik setidaknya ini dapat diukur dari nilai koefisien korelasi, koefisien 

determinasi (R2), nilai statistik F dan nilai statistik t. 

Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya berada 

dalam daerah kritis (daerah dimana Ho di tolak), sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji 

statistiknya berada dalam daerah dimana Ho diterima (Ghozali, 2007). 

1. Koefisien Korelasi  

Analisis korelasi adalah teknik analisis yang digunakan untuk mengukur lemah kuatnya 

hubungan antara 2 variabel. Variabel ini terdiri dari variabel dependen dan variabel 

independen. Perhitungan korelasi. Dengan tabel korelasi adalah sebagai berikut : 

Tabel 2. Tabel Koefisien Korelasi 

Interval 

Koefisien 

Koefisien 

Korelasi 

 

Tafsirannya 

0,00 – 0,199 + dan - Hubungan Sangat Rendah 

0,20 -0,399 + dan - Hubungan Rendah 

0,40 – 0,599 + dan - Hubungan Cukup Kuat 

0,60 – 0,799 + dan - Hubungan Kuat 

0,80 – 1,000 + dan - Hubungan Sangat Kuat 
Sumber: Sugiyono, 2010 

2. Koefisien Determinasi (R
2
)  

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 

dan satu. Semakin besar nilai R
2
(mendekati satu) semakin baik hasil regresi tersebut karena 

variabel independen secara keseluruhan mampu menjelaskan variabel dependen dan 

sebaliknya semakin mendekati angka nol berarti semakin buruk hasil regresinya, karena 

variabel independen secara keseluruhan tidak mampu menjelaskan variabel dependen 

(Ghozali, 2007). 
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3. Uji Statistik (Uji F dan Uji t) 

a) Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji keberartian koefisien regresi secara keseluruhan, 

dengan menggunakan hipotesis sebagai berikut : 

Ho :  b1 = b2 = 0 

Ha :  b1, dan b2≠ 0 

Pengujian melalui Uji F adalah membandingkan antara probabilitas yang 

dicapai dengan derajat signifikan 5% (a = 0,05). 

Apabila hasil perhitungan menunjukan : 

1. Fhit>Ftab: atau apabila probabilitas kesalahan kurang dari 5%, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Artinya variasi dari model regresi berhasil menerangkan variasi 

variabel bebas secara keseluruhan, sejauh mana pengaruhnya terhadap variabel 

terikat. 

2. Fhit< Ftab : atau apabila probabilitas kesalahan lebih dari atau sama dengan 5%, 

maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya variasi dari model regresi tidak 

berhasil menerangkan variasi variabel bebas secara keseluruhan, sejauh mana 

pengaruhnya terhadap variabel terikat. 

b) Uji t  

Uji t digunakan untuk menguji keberartian koefisien regresi secara parsial, dengan 

menggunakan rumusan hipotesis sebagai berikut : 

Ho :  b1 = b2 = 0 

Ha :  b1, b2≠ 0 

Pengujian melalui Uji t adalah membandingkan antara t hitung (thit) dengan t tabel 

(ttab) dengan derajat signifikasi 5% (a = 0.05). 

Apabila hasil perhitungan menunjukan : 

a. thit> ttab : atau apabila probabilitas kesalahan kurang dari 5%, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Artinya variabel bebas secara parsial mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. 

b. thit < ttab : atau apabila probabilitas kesalahan lebih dari atau sama dengan 5%, 

maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya variabel bebas secara parsial 

mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap variabel terikat. 
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III.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

a. Uji Validitas dan Reliabilitas 

                Tabel 3. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian. 

No Variabel 
Pearson 

Correlation 
Ket  

Kompetensi SDM 

(X) 

X1.1    0.943 Valid 

X1.2 0.994 Valid 

X1.3 0.994 Valid 

X1.4 0.994 Valid 

Kinerja Pegawai 

(Y) 

Y.1 0.963 Valid 

Y.2 0.985 Valid 

Y.3 0.985 Valid 

Y.4 0.985 Valid 

Y.5 0.963 Valid 
Sumber: Data Olahan Statistik, 2019 

 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

No Variabel 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Ket  

Kompetensi SDM 

(X) 

X1.1    0.901  Reliabel 

X1.2 0.989  Reliabel 

X1.3 0.989  Reliabel 

X1.4 0.989  Reliabel 

Kinerja Pegawai 

(Y) 

Y.1 0.943  Reliabel 

Y.2 0.976  Reliabel 

Y.3 0.976  Reliabel 

Y.4 0.976  Reliabel 

Y.5 0.943  Reliabel 
Sumber: Data Olahan Statistik, 2019 

 

        Item kuesioner dinyatakan valid apabila nilai r hitung > 0,30 pengujian validitas 

selengkapnya dapat di lihat pada tabel di atas. Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukan bahwa 

semua variabel mempunyai coifisien alpha yang cukup besar yaitu di atas 0,60, sehinga dapat 

dikatakan semua konsep pengukur masing – masing variabel dari kuesioner adalah reliabel 

sehinga untuk selanjutnya item – item pada masing - masing konsep variabel tersebut layak 

digunakan sebagai alat ukur. 
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b. Pengujian Regresi Linear Sederhana 

Pengujian pengaruh signifikan variabel. Untuk memberikan jawaban terhadap hipotesis dapat 

dilihat dari hasil olah data SPSS yang sudah dirangkum pada tabel  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan perhitungan hasil analisis regresi linear sederhana antara variabel independen 

Kompetensi Pegawai (X) dan variabel dependen yaitu Kinerja Pegawai (Y) Kantor Camat Bobong 

Kabupaten Pulau Taliabu, yang dibantu dengan menggunakan SPSS Versi 21.0, maka didapatkan 

persamaan sebagai berikut : 

Y = 0.317 + 1.235 X + e 

Hasil persamaan regresi linear sederhana tersebut mempunyai pengertian sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta sebesar 0.317, dapat diartikan jika tidak dipengaruhi variabel bebas yaitu 

kompetensi pegawai maka kinerja pegawai tidak akan mengalami perubahan (kosntan), dengan 

nilai sebesar 0.317. 

b. b (nilai koefisien regresi X) sebesar 1.235 diartikan bahwa nilai dari kompetensi pegawai (X) di 

Kantor Camat Bobong Kabupaten Pulau Taliabu berpengaruh sebesar 1.235 terhadap Kinerja 

Pegawai Kantor Camat Bobong Kabupaten Pulau Taliabu. 

c. Uji Parsial (Uji-t) 

           Pengujian secara parsial digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara 

variabel kompetensi (X) terhadap kinerja pegawai (Y). Untuk menguji apakah setiap variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen digunakan uji thitung  dengan hasil sebagai 

berikut :  

          Hasil uji thitung  = 64.846 dibandingkan dengan ttabel sebesar 1.729 dengan derajat kebebasan 

n-1 = 20 -1 = 19  P-Value = 0,000< a = 0,05. Dimana thitung > ttabel atau 64.846 > 1.729 artinya 

variabel kompetensi (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). 

 

 

 

Tabel 5. Coefficients
a
 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) .317 .355  .894 .382 

Kompetensi 

SDM 
1.235 .019 .998 64.846 .000 

Sumber: Data Olahan Statistik, 2019    
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d. Koefisien Korelasi (R) 

              Untuk memberikan jawaban terhadap hipotesis dapat dilihat dari olahan data melalui SPSS 

Versi 21.0 menunjukan bahwa koefisien korelasi (R) adalah sebesar 0,998 ini berarti bahwa 

korelasi atau hubungan antara Kompetensi (X) dan Kinerja Pegawai (Y) adalah hubungan yang 

sangat kuat. (lihat Tabel 4.16 hal:57). 

Tabel 6. Hasil Koefisien Korelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .998
a
 .996 .995 .16517 2.151 

Sumber: Data Olahan Statistik, 2019 

e. Koefisien Determinasi (R Square) 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa koefisien determinasi yang telah 

disesuaikan (Adjusted R Square) adalah sebesar 0,995 atau  99,5%, artinya variabel kompetensi 

mempengaruhi kinerja sebesar 95%, sedangkan sisanya 0,005% adalah variabel yang lain yang 

tidak diteliti. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel bebas yaitu kompetensi mempunyai 

pengaruh terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Camat Bobong Kabupaten Pulau Taliabu. Dari hasil 

pengujian koefisien regresi sebesar 1.235 atau sebesar 24,7% yang berarti bahwa kompetensi 

berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Di kantor Camat Bobong Kabupaten Pulau Taliabu. Dari 

hasil penelitian diatas hipotesis terbukti yang menyatakan kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai Di kantor Camat Bobong Kabupaten Taliabu.        

IV. SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 

         Dari hasil penelitian diperoleh bahwa Kompetensi Sumber Daya Manusia Berpengaruh Secara 

Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Camat Bobong Kabupaten Pulau Taliabu 

Saran 

        Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan beberapa hal untuk dilaksanakan sebagai 

berikut : 

1. Sebaiknya pimpinan Kantor Camat Bobong Kabupaten Pulau Taliabu lebih memperhatikan 

aspek peningkatan pengetahuan dan keterampilan pegawai karena faktor ini ternyata lebih 

dominan meningkatkan kinerja pegawai. Namun, tetap memperhatikan peningkatan perbaikan 

konsep diri/nilai-nilai, karakteristik pribadi dan motif. 
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2. Peningkatan pengetahuan dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada pegawai 

untuk melanjutkan pendidikan formal ke jenjang yang lebih tinggi. 

3. Peningkatan keterampilan pegawai dapat dilakukan melalui penyertaan pegawai pada program 

pelatihan ( BIMTEK ) Bimbingan Teknik. 
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